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ABSTAK 

Ardiansyah, M. Firman, 2021 Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Seni 

Baca Al-Qur’an  Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Madrasah 

Aliyah Annur Bululawang. Skripsi. Program studi pendidikan agama 

islam. Fakultas agama islam. Universitas Islam Malang. Pembimbing (I): 

Dr. Drs. H. Abdul Jalil, M.Ag. Pembimbing (II): Dian Mohammad Hakim, 

M.PdI 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an, Pembentukan Akhlak  

Ekstrakurikuler merupakan salah satu pembelajaran di dalam 

sekolah/lembaga guna mengembangkan minat bakat siswa  yang di lakukan di 

luar jam pembelajaran sekolah dan di lakukan bisa individu/berkelompok.  

Dengan pengertian ekstrakurikuler maka di Seni Baca Al-Qur’an menjadi salah 

satunya di Madrsah Aliyah An-Nur Bululawang. Ekstrakurikuler Seni Baca Al-

Qur’an merupakan suatu jeni membaca al-Quran dengan bacaan mujawwad dan 

murattal, yakni bacaan al-Quran yang mengandung nilai ilmu membaca, seni 

membaca dan adab membaca menurut pedoman yang telah ditentukan yang mana 

esktrakurikkuler Seni Baca Al-Qur’an Menjadikan siswa berpotensi luhur serta 

memiliki akhlak yang Al-Qur’ani. Berdasarkan latar belakang maka rumusan 

maslaah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana kegiatan 

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang?, 

2)Bagaimana pembentukan akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang?, 

3)Bagaimana pengaruh  ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an terhadap 

pembentukan akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang? 

 Metode penelitian yang di gunakan peneliti dalam penelitian kuatitatif 

dengan jenis penelitian survey. sedangkan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel total dimana yang dijadikan sampel adalah seluruh 

jumlah populasi yaitu berjumlah 33 orang. Pengumpulan data yang dilakukan 

dengan metode angket, observasi, dan dokumentasi. Uji prasyarat menggunakan 

Uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji linearitas. Untuk menguji hipotesis 

menggunakan analisa regresi linier sederhana 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Kegiatan Ekstrakuriuler Seni Baca Al-

Qur’an memperoleh hasil sangat baik dengan di uji menggunakan angket. 

Kemudia untuk Pembentukan Akhlak siswa memperoleh hasil cukup/seimbang , 

sedangkan pengaruh Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Terhadap Pembentukan 

Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang, sesuai dengan hasil 

analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS menunjukan nilai F hitung 

20,720 dengan signifikasi sebesar 0,003 maka dapat di simpulkan H1 diterimadan 

Ho ditolak karena 0,003 < dari 0,05 , maka terdapat pengaruh. Meski tidak begitu 

siginifikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan dalam konteks sosial terbagi menjadi 3 yaitu pendidikan 

informal (keluarga), pendidikan nonformal (ekstrakurikuler) dan pendidikan 

formal (sekolah). Pendidikan formal yaitu sekolah. Sekolah dalam kaitannya 

dengan aktivitas ekstrakulikuler yang tidak bisa dipisahkan. Hal itu dikarenakan, 

di lingkungan ekstrakulikuler sekolah seorang siswa diajarkan untuk belajar 

mengenal konsep kedirian (tahu diri, hadap diri dan harga diri), kesemestaan alam 

hingga pemahaman tentang realitas tertinggi yakni Tuhan dimana dalam proses 

belajar mengajar hal itu tidak didapatkan secara utuh 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian program kegiatan belajar 

mengajar di luar jam pelajaran, untuk meningkatkan berpikir siswa, 

menumbuhkan bakat dan minat siswa serta semangat pengabdian terhadap 

masyarakat. Banyak jenis kegiatan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler, 

misalnya seni baca Al-Qur’an (SBQ) dimana dalam kegiatannya siswa langsung 

bisa mempraktekkannya seperti mengadakan lomba tilawah, mengadakan  aksi 

kebersihan lingkungan yang mana kebersihan sebagian dari keimanan, serta 

belajar berinteraksi dengan sesame dan juga melatih kepercayaan diri untuk tidak 

malu berbicara pada khalayak ramai. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 62 tahun 2014 tentang 

ekstrakurikuler menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 

kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. 
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Dalam MA ini banyak sekali kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya ialah 

SBQ . Kegiatan ektrakurikuler baca tulis Qur‟an (BTQ) adalah sebuah kegiatan 

membaca Al-Qur‟an dengan tartil, artinya jelas dan teratur yang dilaksanakan 

diluar jam pelajaran. Kegiatan eskstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di Madrasah 

Aliyah An-Nur Bululawang kecamatan Bululawang ini dilaksanakan setiap hari 

minggu. Dengan demikian maka baca tulis Al-Qur‟an adalah suatu kegiatan 

seseorang untuk membaca Al-Qur‟an sesuai tajwid serta membuat dan merangkai 

huruf Al-Qur‟an dengan baik dan benar Dalam konteks kekinian, pendidikan 

cukup relevan dalam mengatasi moral yang ada di Indonesia. Secara termenologi 

akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-

karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istemewa 

(Nasharuddin, 2015). Sekolah berperan penting dalam membentuk kepribadian 

dan tingkah laku siswa. 

 Pembentukan Akhlak merupakan sebuah sebagian dari tujuan pendidikan, 

hal ini juga dikatakan bahwasanya menurut pendapat Muhammad Athiyah al-

Abrasyi yang dikutip oleh Abudin Nata mengatakan kalau pendidikan budi pekerti 

dan akhlak adalah jiwa dan tujuan dari pendidikan islam (Abuddin Nata, 2017) 

Adanaya perilaku siswa/kenakalan remaja yang bertindak tidak sesuai, contoh saja 

saat KBM baik itu di sekolah, maupun di masyarakat, maka sehubungam dengan 

kegiatan ekstrakurikuler seni baca qor’an (SBQ), adakah pengaruh Seni baca Al-

Qur’an dalam membentuk akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang 

Dalam pembahasan ini akan diuraikan gambaran hubungan antara masalah 

yang dipertimbangkan oleh penulis dengan kerangka teori yang digunakan penulis 
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serta hubungannya dengan peneliti sebelumnya yang terlibat. Berikut beberapa 

penelitian sebelumnya, antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhajirah, 2017) yang berjudul 

“Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Terhadap Pembentukan 

Karakter Peserta Didik Di Yayasan Al- Hasyimiyah Madrasah Tsanawiyah 

Sabbangparu Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajon ”  Hasil penelitian 

menunjukan Terdapat pengaruh positif dan signifikan kegiatan terhadap 

Pembentukan karakter peserta didik di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo 

dengan model pembentukan karakter Peserta Didik Di MTs Sabbangparu 

Kabupaten Wajo yaitu menanamkan nilai-nilai keagamaan, serta pembiasaan, 

pemberian keteladanan, penugasan, ceramah, dan pemberian hukuman atau sanksi 

disetiap kegiatan pramuka dan berada dalam kategori sangat baik di mana dari 30 

siswa terdapat 16 siswa berada pada kategori baik dengan persentase 53.2% 

Dimana setelah mengikuti berbagai kegiatan dalam pramuka siswa akan memiliki 

skill, mental yang kuat serta mampu membedakan mana yang pantas untuk 

dilakukan dalam kehidupannya .  

Maka dapat disimpilkam, dari uraian diatas,bahwa peneliti melakuka 

penelitian pada aspek pembentukan akhlak pada siswa yang mrngikuti 

ekstrarukrikuler seni baca Al-Qur’an (SBQ). akhlak merupakan kehendak jiwa 

manusia yang menimbulkan perbuatan mudah dilakukan karena kebiasaan, tanpa 

melakukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Seni baca Al-Qur’an sendiri 

merupakan kegiatan yang berhubungna dengan keagamaan yang di harapkan 

ekstrakurikuler ini dapat mempengaruhi dalam pembentukan akhlak, misal sifat 
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religius diantaranya dengan sholat berjamaah, hubungan siswa dengan para guru, 

peneraparan 3S, kejujuran siswa. 

  Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan oleh peneliti 

diatas, maka peneliti melakukan penelitian tentang” Pengaruh Kegiatan 

Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa 

Kelas X Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang 

 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di Madrasah 

Aliyah An-Nur Bululawang? 

2. Bagaimana pembentukan akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur 

Bululawang? 

3. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an 

terhadap pembentukan akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah An-Nur 

Bululawang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di 

Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang 

2. Untuk mengetahui pembentukan akhlak di Madrasah Aliyah An-Nur 

Bululawang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh  ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an 

terhadap pembentukan akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah An-Nur 

Bululawang 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenaranya masih 

harus diuji, atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari 

tinjauan pustaka (Martono, 2012:63) . Adapum yang menjadi hipotesis 

yang akan di buktikan peneliti ialah Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler  

seni baca Al-Qur’an dalam pemebentukan akhlak siswa kelas X Madrasah 

Aliyah  Annur Bululawang. 

H1: Terdapat Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-

Qur’an terhadap akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah An-Nur 

Bululawang 

H0: Tidak ada Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-

Qur’an terhadap akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah An-Nur 

Bululawang. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

  Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

tentang Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler  Seni Baca Al-Qur’an Dalam 

Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Madrasah Aliyah An-Nur 

Bululawang   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

   Adanya penelitian ini sebagai sarana untuk menambah 
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pengalaman, pengetahuan pada dunia Pendidikan yang sebenarnya. 

b. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan dan masukan bagi sekolah terhadap pengaruh 

Kegiatan Ekstrakurikuler  Seni Baca Al-Qur’an Dalam Membentuk 

Akhlak Siswa 

c. Bagi lembaga Universitas Islam Malang  

  Hasil Penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai 

literatur bagi penelitian yang relevan, dan juga menambah wawasan 

bagi pembaca 

 

F. Definisi Operasional 

   Untuk menghindari kesalahpahaman dalam  memahami 

pennelitiani ini, berikut disajikan definisi operasional yang berbungan 

dengan penelitian ini. 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler  

  Menurut (Syatibi, 2013:167-168) menyebutkan bahwa program 

kegiatan di luar muatan pelajaran untuk mempermudah pebelajar untuk 

pengembangan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, serta minat 

mereka melalui kegiatan yang terencana dan secara khusus 

diselenggarakan oleh tenaga kependidikan/ahli yang berkompeten dan 

berwenang di sekolah. 

2. Seni Baca Al-Qur’an 

  Membaca Al-Qur‟an merupakan ibadah. Begitu besar kelebihan 
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dan keutamaan yang di berikan Allah kepada orang yang membaca Al-

Qur‟an. Membaca tujuannya adalah untuk mengerti maknanya, dan 

dapat mengamalkannya,bahkan menyampaikannya. Untuk dapat 

membaca dengan baik maka tentu terlebih dahulu wajib pula 

mengetahui ilmu membacanya, yaitu ilmu tajwid  (Masykurillah, 

2013:83) 

Maka Baca tulis Al-Qur‟an adalah suatu kegiatan seseorang untuk 

membaca Al-Qur‟an sesuai tajwid serta membuat dan merangkai huruf 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar  

3.   Akhlak  

Secara termenologi akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap 

yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang 

membuat seseorang menjadi istemewa (Nasharuddin, 2015) 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Setelah penulis menganalisis data, maka langkah selanjutnya adalah 

menarik kesimpulan dari hasil penelitian “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 

Seni Baca Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Ma Annur 

Bululawang” adapun kesimpulan yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dalam penelitian adalah 

kegiatan atau proses pendidikan luar lingkungan sekolah, dalam kegiatan 

terdapat manfaat yang mana salah satunya yaitu adanya sikap kejujuran dalam 

proses kegiatan yang mana jujur merupakan kategori akhlak. Dapat di 

Lembaga mempunyai beberbagi bidang fasilitas guna mengembangkan dan 

minat salah satunya ialah esktrakurikuler. Dalam UU PP tentang pendidikan 

nasional, Dilakukannya pendidikan karakter guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional yang berbunyi untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif dan inovatif, mandiri, dan juga menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Tilawah Alquran secara istilah adalah membaca Alquran dengan bacaan 

yang menjelaskan huruf-hurufnya dan berhati-hati dalam melaksanakan 

bacaannya, agar lebih mudah memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. Tahsin tilawah adalah upaya memperbaiki dan membaguskan 

bacaan Alquran, di nyatakan dengan prosentase  
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a) Item X10 dapat diketahui bahwa menurut siswa Madrasah Aliyah An-Nur 

Buluawang di prosentasikan sebanayak 1 siswa (3%) tidak pernah, 14 

siswa (42,4%) sering, 19 siswa (57,6%) beranggapan selalu. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa mayoritas siswa Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang 

guru selalu membanti Ketika membaca Al-Qur‟an, guru mebantu ketika 

anda merasa kesulitan dalam melafalkan huruf hijaiyah satu persatu sesuai 

dengan makhorjul huruf 

a) Item X1 dapat diketahui bahwa menurut siswa Madrasah Aliyah An-Nur 

Buluawang tentang sifat jujur yaitu siswa selalu mengikuti kegiatan 

eksrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dapat di prosentasikan sebanayak 10 

siswa (30,3%) Setuju, 21 siswa (69,7%) beranggapan sangat setuju. 

Dari beberapa penjelasa mengenaik ekstrakurikuler Sen Baca Al-Qur’an, 

Dapat di simpulkan mempunyai hasil sangat baik (36-45) dengan 60,6% untuk 

esktrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an  di lalui dengan perhitungan SPSS 

2. Dalam proses pendidikan akhlak saling berpasangan , akhlak sendiri 

merupakan sifat, tingkah laku baik atau buruk yang kemudian melahirkan 

berbagai macam perbuatan dan menjadi kebiasaan yang tidak membutuhkan 

pertimbangan dalam melakukannya. Akhlak terbagi menjadi 2 yaitu akhlak 

baik dan akhlak buruk, akhlak yang baik memilik beberapa pendeketan yakni: 

Akhlak terhadap Allah, Aklhak terhadap sesama Manusia. Pembentukan 

akhlak sangat lah penting dalam dunia pendidikan maupun di luar pendidikan 

dengan pengimplemtasi yang beda, dengan ini pembentukan akhlak di 

Madrasah Aliyah An-Nur di hitung dengan menggunakan angket, yang mana 

terdapat beberapa pernyataan sesuai akhlak yang baik,  
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a) Di lihat dari Item Y19 dapat diketahui bahwa menurut siswa Madrasah 

Aliyah An-Nur Buluawang di prosentasikan sebanayak 14 siswa 

(42,4%) sering, 19 siswa (57,6%) beranggapan selalu. Maka dari itu 

data-data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa 

Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang siswa  selalu mendahulukan 

orang lain yang lebih membutuhkan dari pada diri sendiri 

Sehubungan dengan pengertian akhlak peneliti mendapatkan hasil bahwa 

pembentukan akhlak mendapatkan hasil sebesar 50% dengan kategori 

cukup/seimbang. keseharian dalam bentuk pengembangan budaya sekolah, ko-

kurikuler dan ekstrakurikuler, serta keseharian dirumah dan masyarakat. 

(Sulistyowati, 2012) 

3. Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Akhlak di 

Madrasah Aliyah An-Nur Bululawang terdapat pengaruh tetapi tidak begiut 

signifikan dengan perolehan data Fhitung 20,720 dengan signifikasi sebesar 

0,003 maka dapat di simpulkan H1 diterimadan Ho ditolak karena 0,003 < dari 

0,05 , maka terdapat pengaruh. Dan perubahanya signifikasi ya tidak terlalu 

besar tetapi terdapat pengaruh diantara keduanya 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, untuk meningkatkan akhlak siswa di era modern ini maka bisa 

di tambah lagi dengan memadukan teknologi berupa media audio/visual sesuai 

dengan visi misi  lembaga, yang mana  teknologi berguna mewujudkan insan 
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yang sholihin-sholiha 

2. Di harapkan esktrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an di Madrasah Aliyah An-Nur 

Bululawang dapat berjalan dengan baik, kendala-kendala dan kurangnya 

sarana penunjang dapat di tingkatkan kembali guna mengoptimalkan 

berjlanaya kegiatan ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an di Madrasah Aliyah 

An-Nur Bululawang 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan lebih dalam dan 

luas mengenai permasalahan pemahaman pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 

Seni Baca Al-Qur’an terhadap pembentukan akhlak dari berbagai bidang, 

bidang pendidikan maupun lainya 
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